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<b>ABSTRAK</b>

Mesjid merupakan bangunan suci tempat mel aksanakan ibadah bagi umat 1slam dan segala macam kegiatan
yang berhubungan dengan agama Islam. Tidak seperti dalam agama Hindu yang membutuhkan kitab
Cilpasastra untuk membangun bangunan sucinya, agama |slam tidak mempunyai suatu kitab khusus berisi
peraturan-peraturan pembangun_an sebuah megjid. Sebuah mesjid selain dibangun sebagai tempat yang
bersih dan suci, bangunan megjid haruslah menghadap ke kiblat, ke arah di mana semua umat Islam
menghadap pada waktu sedang melaksanakan shalat.

Menurut Abdul Rochym dan Aboebakar, pembangunan sebuah mesjid di suatu daerah, selain mengikuti
peratur_an pembuatan bangunan mesjid secara umum, bangunan mesjid tersebut pasti mendapat pengaruh
dari arsitektur bangunan tradisional daerah yang bersangkutan. Peneli_tian terhadap arsitektur Megjid Raya
Bingkudu yang terletak di desaV_Suku Candung Bawah, Kecamatan IV Angkat Candung, Kabupaten
Agam, Bukit Tinggi, belum banyak dilakukan. Penelitian ini dilakukan terhadap Megjid Raya Bingkudu dan
bertitik tolok dari pendapat yang digjukan oleh Abdul Rochym dan Aboebakar di atas.

Untuk mengkaji pendapat tersebut, dilakukan anali_sis perbandingan antara Megjid Raya Bingkudu dengan
bangunan tradisional rumah gadang. Analisis dilakukan dengan melihat variabei-variabei yang dimiliki oleh
bangunan-bangunan yang akan diperbandingkan tersebut. Variabel-variabel yang diperbandingkan meliputi.
(1) Lantai, (2) Tiang, (3) Anjungan, (4) Atap, (5) Tangga dan Batu Tapakan, (6) Ukiran Kayu. Untuk
melihat keku_naan pada Megjid Raya Bingkudu dilakukan analisis per_bandingan dengan bangunan mesjid
kuna di Indonesia secara umum. Variabel yang diperbandingkan meliputi (1) Fondasi Bangunan, (2) Denah
bangunan, (3) Atap Bangunan, (4) Kolam, (5) Menara.

Hasil analisis di atas memperlihatkan bahwaternya ta Megid Raya Bingkudu memiliki beberapa variabel
yang sama seperti yang dimiliki oleh bangunan megjid kuna di Indonesiaumumnya. Selain itu bagian-
bagian dari bangun_an Megjid Raya Bingkudu memiliki bentuk dan fungsi yang sama pula dengan
bangunan rumah gadang. Oleh karenaitu dapatlah dikatakan bahwa Megjid Raya Bingkudu merupakan
salah satu megjid kuna di Indonesia yang dalam pembangu_nannya mendapat pengaruh dari arsitektur
daerah, dalam hal ini rumah gadang. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Abdul Rochym
dan Aboebakar.
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